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Abstrak

Surakarta adalah sebuah kota yang terkenal akan budayanya sehingga hal ini dapat
menjadi potensi pariwisata yang dapat dikembangkan. Untuk itu, diperlukan
strategi dalam mempromosikan pariwisata kepada masyarakat luas melalui humas
pemerintah. Perkembangan zaman yang ada menyebabkan proses penyampaian
informasi dapat dilakukan dengan lebih mudah yaitu dengan menggunakan media
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi komunikasi
humas pemerintah Kota Surakarta melalui media sosial dalam menyebarluaskan
informasi pariwisata Kota Surakarta. Penelitian ini mengadopsi Rhetorical
Tradition Theory dan Social Judgement Theory dengan sistim Two Way
Asymmetrical dan Citra yang digunakan oleh Pemkot Surakarta untuk menciptakan
citra positif di masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dan kualitatif, pengumpulan informasi melalui wawancara dan
teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, display data, dan
inferensi.
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Abstract

Surakarta is a city that is famous for its culture so that this can be a tourism potential
that can be developed. For this reason, a strategy is needed in promoting tourism to
the wider community through government public relations. The current
developments have made the process of conveying information easier, namely by
using social media. This study aims to determine the effect of the Surakarta City
government's public relations communication strategy through social media in
disseminating information on Surakarta City tourism. This study adopts Rhetorical
Tradition Theory and Social Judgement Theory with the Two Way Asymmetrical
and Image system used by the Surakarta City Government to create a positive image
in society. The research method used in this study is descriptive and qualitative,
collecting information through interviews and data analysis techniques through data
collection, data reduction, data display, and inference.
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1. PENDAHULUAN

Hubungan Masyarakarat atau bisa disingkat Humas adalah suatu komponen yang penting dalam
pemerintahan. Humas berperan dalam rangka menjadi penghubung baik sesame pihak internal,
maupun penghubung antara pihak internal dan pihak eksternal. Humas adalah sebuah konsep yang
merangkum semua komunikasi internal dan eksternal yang direncanakan antara organisasi dan

berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan saling pengertian dan
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kerja sama (Violitasari, M. Toharuddin, & Budi Santoso, S.Sos, 2015). Humas dalam pemerintahan
memiliki fungsi dalam menyampaikan informasi-informasi mengenai kebijakan publik ataupun
pelayanan publik dari suatu instansi pemerintahan. Humas pemerintah juga memiliki peran penting
dalam menjaga reputasi yang baik bagi sebuah lembaga pemerintahan.

Humas pemerintah mempunyai tugas penting untuk membangun hubungan antara pemerintah
dan publik dengan tujuan memperkuat kerjasama, menciptakan situasi saling pengertian, membangun
kepercayaan dan mendapatkan dukungan dari publik baik di dalam maupun di luar pemerintahan
(Hestiana & Hendriyan, 2020). Untuk mencapai tujuan yang diupayakan oleh suatu instansi, seorang
humas harus memiliki strategi untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Strategi ini penting
karena tujuannya adalah untuk menjangkau pihak yang diinginkan dengan lebih mudah (Datuela,
2013).

Humas yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu humas pemkot Surakarta. Faktor yang
mendasari kegiatan Media Relations Humas dan Protokol Kota Surakarta menyadari pentingnya
media massa dalam menyebarluaskan kegiatan dan program pembangunan daerah Kota Surakarta
(Violitasari et al., 2015). Kota Surakarta merupakan kota yang mempunyai sarat dan potensial
terhadap nilaibudayanya agar dapat lebih dikembangkan untuk menjadi suatu kota yang kreatif.
WalikotaSurakarta memiliki slogan yang disebut dengan Solo Kreatif, Solo Sejahtera, dimana slogan
tersebut dapat menyiratkan adanya keinginan pihak Pemerintah Kota Solo untuk meningkatkan dan
mengembangkan kesejahteraan masyarakat setempat, Khususnya dengan berbagai program
pembangunan yang bersifat kreatif. Dalam hal ini, humas pemkotSurakarta akan berusaha menyusun
strategi yang tepat agar mampu menjangkau wisatawandengan jumlah yang lebih banyak untuk
berkunjung ke Kota Surakarta. Potensi yang dimiliki Kota Surakarta ini seharusnya dapat dengan
maksimal dimanfaatkan oleh pemerintah, salah satunya melalui kegiatan promosi ataupun
penyebaran informasi mengenai potensi yang ada melalui humas pemerintah (Mahendra dan
Purnawijaya, 2018).

Potensi wisata yang dimiliki Kota Surakarta ini terlihat dari arsitektur bangunan- bangunan
yang kental akan budaya dan sejarahnya. Tempat-tempat wisata bersejarah yangdimiliki kota Solo
antara lain Keraton Mangkunegaran, Keraton Surakarta, Museum Radya Pustaka, De Tjolomadoe,
The Heritage Palace, dan lain sebagainya. Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang pastinya
akan memberikan kesan kepada pengunjung berupa pengalaman dan sejarah yang cukup informatif
serta menarik untuk dikunjungi. Selain itu, Kota Surakarta tak hanya kaya akan wisata sejarahnya,
melainkan juga akan wisata kebudayannya. Wisata kebudayaan yang cukup terkenal dan dapat
dikunjungi di Kota Surakarta antara lain dapat mengunjungi Kampung Batik Laweyan, acara Kirab
Malam Satu Suro, pertunjukkan wayang orang, dan lain sebagainya.

Tidak hanya berhenti disitu, Kota Surakarta juga memiliki potensi wisata dalam bidang
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kuliner. Kuliner yang menjadi ciri khas Kota Surakarta ini banyak diminati oleh masyarakat karena
keunikan rasanya sekaligus dengan harga yang relatif murah. Kuliner khas Solo yang banyak diminati
wisatawan antara lain selat solo, nasi liwet, serabi solo, es gempol pleret, dan masih banyak yang
lainnya. Oleh karena keanekaragaman yang dimiliki Kota Solo ini, maka peluang ini harus segra
dimaksimalkan dengan strategi penyebaran informasi yang tepat oleh humas pemerintah.

Data yang didapatkan dari BPS Kota Surakarta, tercatat pada tahun 2019 jumlah kunjungan
wisatawan ke Kota Surakarta sebanyak 3.562.551 orang yang rinciannya dapat dilihat pada Tabel 1.
sebagai berikut:

Tabel 1. Kunjungan Wisatawan ke Kota Surakarta Tahun 2019

Daya Tarik Wisata Wisman Wisnu
Obyek Wisata
Kraton Kasunanan - -
Mangkunegaran 7 957 32 040
Museum Radya Pustaka 616 17 467
Taman Balekambang 482 2 737 269
WO Sriwedari - 33939
THR Sriwedari - -
Musem Danar Hadi 1535 11 856
Taman Satwataru 14 566 317
Museum Keris 2 443 13 618
Museum Lokananta - 1 456
Event
Bakdan Neng Solo - 12 647
Haul Habib Ali - 122 895
Kota Surakarta 13 047 3 549 504

Akan tetapi, setelah memasuki tahun 2020 dimana dunia harus menghadapi kehadiran
pandemi covid-19 yang mewajibkan adanya pembatasan sosial, maka hal ini juga berdampak kepada
menurunnya prospek sektor pariwisata. Dampak dari pandemi ini juga dirasakan oleh Kota Surakarta
yang ditandai dengan data jumlah wisatawan pada tahun 2020 yang mengalami penurunan drastis
hanya mencapai angka 354.106 dengan angka sebaran per kategori 352.700 untuk wisatawan dalam
negeri dan 1.406 untuk wisatawan dari luar negeri. Setelah membaiknya kondisi pandemi, pada tahun
2021 jumlah wisatawan di Kota Surakarta kembali mengalami peningkatan yaitu sebanyak 1.401.547
orang (BPS, 2021).

Menurut data yang didapat dari Kepala Dinas Pariwisata Kota Surakarta, Hasta Gunawan
menjelaskan bahwa sektor pariwisata pada tahun 2021 memberi sumbangan terhadap pendapatan asli
daerah (PAD) mencapai Rp170 miliar (Surakarta Daily, 2022). Pendapatan ini terbilang cukup tinggi
mengingat bahwa dari pihak Dinas Pariwisata Kota Surakarta sendiri senantiasa mengupayakan
strategi yang dapat memaksimalkan potensi wisata Kota Surakarta seperti dengan diadakannya acara

Solo Batik Carnival atau SBC, Solo Menari, Solo Great Sale, Solo International Performing Arts,
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hingga event yang paling baru yang akan dilaksanakan di Kota Surakarta yaitu Solo Batik Music
Festival. Dengan adanya berbagai event yang diselenggarakan ini, menjadi salah satu bukti cukup
seriusnya pihak Pemkot Surakarta dalam memaksimalkan potensi wisata yang ada di Kota Surakarta.

Penyebaran informasi yang dilakukan humas pemkot Surakarta salah satunya dapat melalui
media sosial. Media sosial dinilai menjadi suatu alat yang cukup efektif untuk menyebarkan
informasi. Media massa merupakan alat penyampaian informasi yang dapat menggiring opini publik
yang berdampak pada citra individu, organisasi, maupun lembaga yang diberitakan. Dalam hal ini,
media massa memiliki peran dalam membentuk citra suatu lembaga yaitu perguruan tinggi. Suatu
perguruan tinggi dengan citra yang baik akan mendapat kepercayaan dari masyarakat (Kamikaze,
2002)

Seperti yang kita tahu, kita sedang memasuki era digital dimana media sosial menjadi salah
satu media yang paling banyak digunakan oleh generasi milenial. Keputusan menggunakan teknologi
terjadi setelah inovasi dirasakan mampu memenuhi kebutuhan yang belum diakomodir oleh teknologi
sebelumnya (Setyawan,2017). Dalam menjalankan proses penyebaran informasi, humas pemkot
dapatmemanfaatkan media sosial tersebut misalnya dengan membuat konten yang menarik dan
informatif mengenai potensi wisata yang ada di Kota Surakarta. Media sosial berbeda dengan media
lain salah satunya karena media sosial mampu memberikan kecepatan informasi. Akan tetapi
kecepatan informasi ini juga menuntut sumber daya manusia yang dinamis dan adaptif. Hal ini
berdampak pada perlunya alokasi tanggung jawab aparatur dalam mengelola media sosial (Purworini,
2014). Semakin gencar humas pemerintah dalam melakukan kegiatan promosi dan penyebaran
informasi wisata di Kota Surakarta maka akan semakin baik. Dengan begitu, tujuan dari kegiatan
promosi yang dilakukan humas pemkot akan semakin mudah dicapai dan juga potensi Kota Surakarta
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memuat topik serupa untuk memetakan kebaruan
penelitian ini. Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Widyaranti (2020) dalam jurnal yang
berjudul “Pengelolaan Media Sosial Untuk Mendukung Aktivitas Humas Pemerintah Kota
Surakarta”. Dalam penelitian tersebut, didapatkan kesimpulan berupa humas pemkot Surakarta
memiliki berbagai strategi pengelolaan media sosial yang meliputi proses perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, serta evaluasi. Humas pemerintah juga selalu melakukan pengawasan dalam rangka
untuk mendapatkan informasi yang sedang trending sehingga mampu menciptakaninovasi dalam
upaya melakukan promosi selanjutnya kepada masyarakat.

Selain Widyaranti, penelitian ini juga bertumpu pada sebuah studi oleh Gardatama dan
Rahmanto pada tahun 2021 dalam jurnal yang berjudul “Manajemen Media Sosial Pemerintah Kota
Surakarta Dalam Menyampaikan Informasi Mengenai Covid-19 Kepada Masyarakat”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam menjawab keresahan publik terhadap informasi tentang covid-19,



pemerintah Kota Surakarta melalui tim media sosial hadir dalam memberikan kabar terkini dan
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Pengelolaan medsos yang dilakukan oleh pemerintah
juga terbilang cukup baik dengan menggunakan 3 platform yaitu facebook, Instagram, dan twitter
dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat.

Selanjutnya, penelitian ini bertumpu pada studi oleh Kadarisman (2020) dengan judul
“Government Public Relations dalam Pengembangan Pariwisata Masa Pandemi COVID-19 di
Geopark Ciletuh”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa humas pemerintah dalam
menjalankan tugasnya untuk mengembangkan pariwisata di Geopark Ciletuh di masa pandemic
covid-19 yaitu dengan cara meyebarkan secara rata informasi kepada masyarakat, pemerintah juga
melakukan pemetaan atas hubungan sosio-ekologi dalam Kawasan Geopark Ciletuh serta keputusan
untuk membuka tempat-tempat wisata di era new normal.

Tidak hanya itu, Syarah (2020) juga melakukan penelitian yang relevan dengan judul
“Strategi Humas dalam Menyampaikan Informasi Terkait Eksistensi Taman Mini Indonesia Indah
(TMII) di MasaPandemi COVID-19” di mana dapat diambil kesimpulan bahwa strategi yang
diterapkan humas TMII dilakukan dengan menyebarkaninformasi perihal tiket online, informasi
diberlakukannya protokol kesehatan yang ketat dilingkungan TMII, serta melakukan startegi promosi
melalui media sosial untuk menyebarluaskan program maupun event yang dimiliki oleh TMII di mana
salah satunya merupakan kegiatan TMII yang dilaksanakan secara virtual.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Haerul (2017) dengan judul penelitian yaitu*“Peran
Humas Dinas Pariwisata dalam Mempromosikan Obyek Wisata Wisata Tanjung Bira”, lalu
didapatkan hasil bahwa humas dinas pariwisata berperan dalam mempromosikan Tanjung Bira,
dilakukan dengan melakukan pengadaan promosi, media event, serta meminta dukungan kepada
masyarakat dimana dalam keberlangsungan proseskehumasan didapatkan kendala seperti kurangnya
sumber daya keuangan dan manusia.

Berdasarkan gambaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan studi dengan judul ““Strategi
Komunikasi Humas Pemerintah Kota Surakarta Melalui Media Sosial dalam Menyebarluaskan

Informasi Pariwisata Kota Surakarta”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan analisis. Definisi penelitian
kualitatif deskriptif merupakan suatu metode yang menjabarkan permasalahan yang terjadi dengan
pembahasan secara rinci dan mendalam dibandingkan dengan pendekatan eksploratif, sebab setiap
variabel yang ada akan diuraikan berdasarkan maknanya (Gulo, 2002). Metode deskriptif kualitatif
berusaha menafsirkan suatu fenomena/permasalahan dengan menggunakan perspektif pribadi
peneliti. Seperti pendapat Gunawan (2013) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif deksriptif



merupakan penelitian yang hasil datanya berupa serangkaian kalimat dan bukan berupa angka-angka.
Pada dasarnya penelitian kualitatif dilakukan untuk menguraikan makna dari kerangka masalah yang
diteliti, sehingga proses dari sebuah penelitian lebih dipentingkan dibandingkan dengan luarannya
(Nugrahani, 2014).

Sumber data primer diperoleh dari informasi yang diberikan secara langsung oleh informan
yang bersangkutan baik berupa lisan, gerakan, sekalipun dengan perilakunya (Sodik, 2015). Sehingga
peneliti bisa turut berpartisipasi ke lapangan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Sebab
penelitian yang menggunakan data sekunder, kedudukan lebih diutamakan dan dipercaya karena
keasliaannya dibandingkan dengan sumber data sekunder (Hardani et al., 2020)

Teknik pengumpulan data yang pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih tajam karena
peneliti terlibat langsung di lapangan. Dalam hal ini, peneliti memiliki peran penting sebagai pengamat yang
objektif guna mendapatkan hasil yang maksimal (Sodik, 2015). Dokumentasi dilakukan sebagai
pengumpulan bukti baik dokumen tertulis maupun gambar (Rachmawati, 2017). Keuntungan
menggunakan metode dokumentasi yaitu lebih fleksibel karena tidak terikat oleh waktu dan biaya.
Namun sebagai peneliti yang baik, kita harus mampu menggali dokumen sebagai instrumen penelitian

sebanyak-banyaknya. Serta mampu mencari dokumen pendukung yang terbaru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi milik humas pemerintah Kota
Surakarta dalam menggunakan platform media sosial untuk menyebarluaskan informasi pariwisata
Kota Surakarta. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pegawai humas Pemerintah Kota
Surakarta, wawancara telah dilaksanakan pada tanggal 27 April 2023, pegawai Dinas Pariwisata Kota
Surakarta, wawancara telah dilaksanakan pada tanggal 3 April 2023, dan beberapa warga Kota
Surakarta, wawancara telah dilaksanakan pada 27 dan 28 April 2023, serta melakukan dokumentasi
terhadap media sosial humas pemerintah kota Surakarta. Berikut peneliti sajikan hasil wawancara
dengan narasumber:

3.1.1 Humas Pemerintah Kota Surakarta

Terkait apa saja yang disiapkan oleh Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam menyebarluaskan
informasi tentang pariwisata Kota Surakarta, pegawai Humas Pemerintah Kota Surakarta menyatakan
bahwa:

“Pimpinan secara langsung menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota
Surakarta, termasuk sambutan untuk acara-acara/ event yang akan dilaksanakan, dengan
melakukan koordinasi dengan humas”



Beliau menyatakan jenis informasi yang di publikasi Humas Pemerintah Kota Surakarta
terkait pariwisata Kota Surakarta meliputi rilisan jurnal, dari liputan berita, pihak humas
menyebarkan melalui media sosial. Beliau juga menyatakan bahwa Humas Pemkot Surakarta juga
memiliki akun Youtube tapi tidak begitu aktif, namun ada sendiri tim nya. Media sosial yang
digunakan pihak Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam menyebarluaskan informasi tentang
pariwisata Kota Surakarta meliputi Instagram, Facebook, dan Youtube.

“pihak Humas Pemerintah Kota Surakarta melakukan publikasi informasi tentang
pariwisata Kota Surakarta secara langsung jika ada kegiatan baru, misal kegiatan
pariwisata, hasil liputan dibuat berita, langsung di share ke media. Jadi media sudah
disiapkan berita dan fotonya, mereka tinggal ambil saja, di edit sesuai dengan karakter
media mereka”

Beliau menambahkan pihak yang terlibat dalam publikasi informasi tentang pariwisata Kota
Surakarta oleh Humas Pemerintah Kota Surakarta meliputi petugas pengambil foto, video, dan
petugas pembuat rilis berita. Kemudian terkait strategi pengelolaan media sosial pihak Humas
Pemerintah Kota Surakarta untuk menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta,
beliau mengatakan:

“setiap berita langsung kita upload di Instagram. Lebih cepat lebih baik. Setiap
kegiatan itu secepatnya kita upload di media. Misal ada 2 kegiatan, sebelum kegiatan kedua
itu harus segera kita upload, selain itu kita juga melakukan rekrut wartawan, dekati
wartawan, kan mereka memberitakan kita kan ga bayar, mereka juga membutuhkan berita,
kita juga terbantu. Kita berikan pelayanan ke wartawan. Secara otomatis kan mereka juga
membutuhkan berita”

Tujuan Humas Pemerintah Kota Surakarta melakukan publikasi informasi tentang pariwisata
Kota Surakarta melalui media sosial adalah untuk mendatangkan wisatawan, branding kota, dan
meningkatkan pariwisata. Terkait standar/pedoman Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam
menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial, beliau
menambahkan bahwa:

“Kalau kita itu untuk pembuatan berita itu biasanya istilahnya cuma prinsipil
pemberitaan 5W1H. kalau di pariwisata lebih ke model pemberitaannya aja, lebih ke narasi
cerita, bukan ke berita, tapi lebih ke deskripsi”.

Selanjutnya informasi yang disampaikan melalui media sosial meliputi jenis event apa, waktu
dilaksanakannya event tersebut, dan informasi yang lengkap akan disampaikan melalui media sosial
humas Pemkot Surakarta. Disbupar memberikan promosi, kemudian Humas Pemkot Surakarta
meneruskan di media sosial. Setiap event / kegiatan selalu diliput, hingga sekarang kota Surakarta
sudah meningkat drastis paska Covid-19. Terkait faktor pendukung keberhasilan komunikasi Humas
Pemerintah Kota Surakarta dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta

melalui media sosial beliau menyatakan bahwa:



“Transparansi, kalau di sisi pariwisata menonjolkan kelebihan-kelebihan, contohnya
kalau mas wali dari segi branding, mobilnya yang dipakai Pak wali itu dikasih stiker Solo
Safari untuk branding. Tim juga mendukung, alat-alat sarana dan prasarana setiap tahun
diperbaharui. Wartawan dikasih tempat sendiri, Namanya lokawarta, setiap hari wartawan
kantornya disitu. Setiap pagi wartawan ngumpul. Kita punya grub wartawan, agenda
langsung kita share. Mau liput sendiri silahkan, mau ambil berita dari kita silahkan, kita
kasih sarana komputer”.

Selain faktor pendukung, beliau juga mengatakan bahwa ada kendala yang dialami humas
Pemkot Surakarta dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui
media sosial, yaitu keterbatasan personel, ketika ada event atau agenda yang lumayan banyak di Solo
dan dalam waktu yang bersamaan, mereka sering mengalami kekurangan personel untuk meliput
berita. Beliau juga menambahkan:

“Biasanya kita itu untuk anggaran sangat terbatas, lebih banyak langsung ke
pariwisata, untuk publikasi secara umum di kota itu di diskominfo, lebih banyak ke
diskominfo, kalau kita hanya untuk anggaran liputan aja. Anggaran untuk menyebarluaskan
informasi itu terbatas. Siaran langsung tv/ radio. Padahal anggaran untuk promosi itu
gedhe”.

3.1.2 Pegawai Dinas Pariwisata Kota Surakarta

Menurut salah satu pegawai Dinas Pariwisata Kota Surakarta, Dinas Pariwisata telah bekerjasama
secara langsung dengan Humas Pemerintah atau Dinas Komunikasi dalam upaya peningkatan
menyebarluaskan pariwasata Surakarta.

“Iya, pasti. Kita kan satu induk. Berarti satu dengan yang lain Kkita saling mendukung.
Tidak perlu dengan pertemuan. Ketika kita punya kegiatan mereka juga ikut
mempublikasikan. Manakala mereka butuh konten tentang pariwisata, kita yang supply”.

Terkait dampak positif dari upaya menyebarluaskan pariwisata solo yang dilakukan oleh
humas dan dinas komunikasi, beliau menyatakan bahwa:

“Bukan menyebarluaskan pariwisata ya, kalau pariwisata itukan terlalu luas ya.
Menyebarluaskan potensi wisata, event wisata, agenda, misalkan gitu ya. Itu ya dampaknya
adalah walaupun tidak terukur, kami tidak bisa mengukur, oh dampak ini adalah karna
bantuan darai humas/ kominfo, kami tidak mengukur itu, tetapi kami mengupayakan
publikasi baik dari kami sendiri, tidak hanya dari humas, dan kominfo, tapi juga admin-
admin media sosial yang tentang Solo, kami juga bekerjasama dengan mereka. Ada jelajah
solo, info solo, dll. Karna banyaknya kunjungan wisatawan kesini, Solo jadi macet to?
Berarti sudah ramai dan meningkat paska pandemi”

Menurut beliau pengelolaan pariwisata di Surakarta sudah terlaksana dengan cukup baik,
beliau menambahkan:

“Untuk pembangunan selalu ada terus, baik infrastruktur maupun yang lain yang non
fisik. Pembangunan itu tidak hanya infrastruktur, ada pembangunan SDM, keterampilan,
dll. Kalau pembangunan secara infrastruktur, njenengan bisa lihat beberapa destinasi baru
di kota solo, ada solo safari, masjid Sheikh Zayed, dll. Kemudian disamping itu, tugas kami
tidak hanya fisik aja, kami juga memberikan pembangunan untuk SDM, pelatihan,
pengelolaan kampung/ desa wisata, homestay, toilet, kebersihan. Penyebaran lewat media
sosial juga kencang. Kita kalau sudah membangun, kalau tidak di publikasikan ya tidak ada
kacek e”.



Event-event yang dilakukan di Solopun melibatkan kerjasama antara Dinas Pariwisata dengan
Humas dan Dinas Komunikasi, menurut beliau:

“namun yang namanya kerjasama, kerjasama kita tidak hanya dengan instasi
pemerintah saja, tapi dengan yang lain juga. Kerjasama kami melibatkan Akademisi, bisnis,
Komunitas, Government, Media”.

Kemudian terkait kendala yang dirasakan oleh Dinas Pariwisata terkait pengunjung Kota
Solo, beliau menyatakan bahwa:

“Kendala yang pasti adalah anggaran, karna kita belum sampai ke taraf
perekonomian yg settle sejak pandemic, karena pandemic goncangan ekonomi belum stabil
sampai sekarang. Anggaran yang ada dikita itu tidak seperti dulu, sekarang masih sedikit.
Lalu kendala terkait regulasi, regulasi untuk membelanjakan anggaran yang udah kami
buat, misalkan ini anggaran untuk beli kertas, tidak bisa digunakan untuk beli ballpoint,
harus sesuai, sedangkan yang namanya pembangunan itu kan dinamikanya sangat tinggi,
mungkin kita merencanakan beli kertasnya banyak, tapi diperjalanan ternyata yang
dibutuhkan itu penggaris, itu sebenarnya termasuk kendala”

3.1.3 Warga Kota Surakarta

Terkait pengetahuan warga kota Surakarta tentang media sosial yang digunakan Humas Pemerintah
Kota Surakarta dalam menyebarluaskan informasi terkait pariwisata Kota Surakarta, keempat
informan menyatakan bahwa mereka mengetahui keberadaan media sosial tersebut:

“Tau kalau humasnya itu pakai media sosial, ada I1G nya, ee tapi kalau tentang wisata
belum pernah lihat postingannya. Tapi saya tahu kalau humasnya menyebarluaskan
pariwisata, soalnya pernah ikut acaranya humas, dan humas itu bilang kalau ada apa saja di
solo gitu” (Warga 1)

“Ya mengetahui, solo pariwisata, di IG, banyak sarananya, ada IG ada website,
namun saya lebih ke media sosial” (Warga 2)

“Ya saya tau, berupa platform ig, tiktok, youtube, tetapi website kurang berjalan”.
(Warga 3)

“Ya mengetahui. Pemkot sendiri punya ig, via website. Namun kurang tau apakah itu
yang megang humasnya sendiri”. (Warga 4)

Selanjutnya terkait informasi yang disampaikan oleh pihak Humas Pemerintah Kota Surakarta
dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial, keempat
informan menyatakan bahwa:

“Ya itu tadi, dibilangin kalau misal ada agenda-agenda tahunan gitu, trus kaya trivia-
trivia, kaya tiap tanggal berapa gitu. Untuk tempat-tempat pariwisata itu ada disampaikan
juga informasinya”. (Warga 1)

“Event-event yang akan ada di solo pada tahun itu, makanan-makanan khas solo,
tempat pariwisata solo, sejarah solo.” (Warga 2)

“Biasanya tentang info tempat wisata, kuliner, dan tempat-tempat hidden gem yang
harus dikembangkan lebih luas. Tempat-tempat baru harus dipublikasikan lebih luas lagi.”
(Warga 3)



“Di solo ada acara apa, jadwalnya, tempatnya dimana, misal ada grebeg suro,
biasanya di pemkot Surakarta itu suka di upload. Trus jajanan-jajanan, tempat buat
nongkrong. Kalau untuk tempat wisata, misal mau ke solo safari gitu biasanya cari tau dulu
sih info terkait wisata itu”. (Warga 4)

Pertanyaan terakhir merupakan pendapat informan terkait keberhasilan humas Pemerintah
Kota Surakarta dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media
sosial, keempat informan menyatakan bahwa:

“Sudah berhasil sih, soalnya untuk warga sekitar Solo sudah tau pariwisata Solo itu
ada apa aja. Misal kaya Mangkunegaran, Keraton, sudah pada tau. Saya tertarik dan sering
lihat informasi tentang pariwisata di Solo yang dibagikan oleh humas melalui media sosial,
membuat saya tertarik dan ingin kesana gitu. Media sosial memberikan info-info dan
berdampak positif”. (Warga 1)

“Kalau usaha dari pemkotnya sendiri sudah berhasil, tapi kalau dari pengguna
menurut saya masih kurang atau masih belum banyak yang tau” (Warga 2)

“Sudah. Memudahkan masyarakat untuk mencari informasi terkait wisata yang ada
di Solo. Informasi juga lebih update via ig” (Warga 3)

“Sudah, dan lumayan membantu audience dalam mencari tempat. Masukannya untuk
admin, sebenernya udah bagus, tapi kalau bisa lebih bervariasi lagi. Ga cuma yang kaya
destinasi wisata, tapi juga ada rekomendasi tempat unik, jadi orang lebih tertarik untuk
datang, dan yang kiranya ngangkat UMKM gitu”. (Warga 4)

3.2 Pembahasan
3.2.1 Upaya Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam Menyebarluaskan Informasi Pariwisata
melalui Media Sosial

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa strategi komunikasi humas pemerintah Kota Surakarta
melaluimedia sosial dalam menyebarluaskan informasi pariwisata Kota Surakarta adalah dengan
melakukan publikasi informasi tentang pariwisata Kota Surakarta secara langsung. Setiap berita
langsung diunggah di Instagram, ketika ada dua kegiatan dalam waktu yang berdekatan maka
sebelum kegiatan kedua berlangsung, kegiatan pertama sudah di unggah ke media sosial. Selain itu
strategi yang selanjutnya adalah dengan merekrut para wartawan, lebih dekat dengan wartawan,
Pemkot Solo juga memberikan sarana dan prasarana di kantor pemkot untuk para wartawan. Menurut
pegawai Humas Pemerintah Kota Surakarta, wartawan juga membutuhkan berita yang harus mereka
liput, jadi saling membutuhkan. Pihak yang terlibat dalam publikasi informasi tentang pariwisata
Kota Surakarta oleh Humas Pemerintah Kota Surakarta meliputi petugas pengambil foto, video, dan
petugas pembuat rilis berita. Komunikasi hipersonal dianggap lebih dapat mengekspresikan
pengguna dalam berkomukasi dengan lawan bicara karena dapat menyembunyikan reaksi
sesungguhnya. Sebelum melakukan komunikasi bermediasi video, mereka melakukan selective self-

presentation untuk memberikan kesan baik (Palupi, 2019).
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Berdasarkan hasil analisis data dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi humas pemerintah
Kota Surakarta dalam menyebarkan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial
termasuk dalam karateristik model public relations two-way asymmetric, hal tersebut dibuktikan oleh
keempat informan yaitu warga kota Surakarta yang mengaku jika humas Pemerintah Kota Surakarta
dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial sudah
berhasil dan berdampak positif terhadap warga maupun pariwisata di Kota Solo. Hasil wawancara
dengan pihak humas Pemkot Solo maupun dengan pegawai Dinas Pariwisata juga menyebutkan
bahwa saat ini pariwisata di kota Solo sudah mulai meningkat secara drastis paska pandemic covid-
19. Penelitian yang digunakan dalam model asimetris dua arah adalah penelitian formatif dan
evaluatif (Grunig, 1994). Formatif digunakan untuk membantu perencanaan suatu aktivitas dan
menentukan sasaran, dalam hal ini Humas Pemkot Surakarta melakukan perencanaan liputan dari
setiap event yang ada di kota Surakarta kemudian mengunggah liputan tersebut ke media sosial
mereka. Sasaran yang mereka tuju adalah masyarakat baik didalam kota Surakarta maupun di luar
kota Surakarta. Selanjutnya evaluatif jika sasaran tersebut telah dicapai. Humas Pemkot Surakarta
juga melakukan evaluasi terkait keberhasilan informasi yang telah mereka sampaikan ke publik.
3.2.1 Hasil Upaya Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam Menyebarluaskan Informasi Pariwisata

melalui Media Sosial

Dengan upaya yang telah dilakukan oleh humas pemerintah Kota Surakarta terdapat platform media
sosial yang digunakan meliputi Facebook, LinkedIn, Instagram, dan Twitter. Berikut akun media

sosial Pemkot Solo:

Pemkot Solo

7,4 b pengikut « 4 mengikut

& Hubungi kami @ Kirim pesan Tkuti

Postingan 23 Filter

Fan pages Resmi Pemerintah Kota Surakarta yang lebih

dikenal dengan Kota Solo Pemkot Solo

10jam- @

So

Gambar 1. Akun Facebook Pemkot Solo
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m Q. Cari ® =a= = d =

Halaman Utama Jaringan Saya  Pekeraan Pesan Notifi

Pemerintah Kota Surakarta
Bersih, Sehat, Rapi, dan Indah

Administrasi Pemerintahan - 156 pengikut - 70 karyawan
+ lkuti C Kunjungi website & ) < Lainnya >

Halaman Utama Tentang Posting Pekerjaan Orang

Gambar 2. Akun LinkedIn Pemkot Solo

q'mﬂ“’“‘ pemkot_solo & m Kirim pesan
4.767 kinman 60.2 rb pengikut 126 dikuti
(A Berand:
pemkotSolo
Akun resmi Pemerintah Kota Surakarta
Q ca linktr.ee/pemkotsolo
Dikuti oleh iyankrmwn, kemenparckratri, kabarsolo + 5 lainnya
@ Jelajahi

© ° @
W0 pesan
ssin

Batik Solo TV Agenaa Info Ve Ramadan 2023 Pentas Wayang #JUMKMAT PPPK JF GURY

C Notifikasi

Buat B POSTINGAN
4 Profil

= Lainnya

ttps:/fwwwinstagram.com/pemkot s

Gambar 3. Akun Instagram Pemkot Solo

kot solo

vest

w « pem

H Jelajahi

{& Pengaturan

pemkot solo
@PEMKOT.SOLO

Twitter Resmi Pemkot Surakarta.
Email: diskominfosp@surakarta.go.id

Kirim Aduan/Aspirasi melalui website ulas.surakaria.go.id atau SOLO
DESTINATION

2 surakarta.go.id [5) Bergabung Agustus 2015

71 Mengikuti 20,7 rb Pengikut

Gambar 4. Akun Twitter Pemkot Solo
Berdasarkan hasil analisis data juga menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan oleh
pihak Humas Pemerintah Kota Surakarta dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota
Surakarta melalui media sosial tersebut meliputi event-event atau agenda yang ada di kota Solo,
berbagai tempat wisata yang dapat dikunjungi di kota Solo, wisata kuliner di Solo, sejarah tentang
Kota Solo, dan lain-lain. Seperti yang telah di unggah di media sosial Pemkot Solo sebagai berikut:
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j Solo updawh .

AiiDia Deretan Kegiatan

= Keren Kota Solo, Lur!

—Woro-woro, Lur! Solo Car Free
Day Akan Libur Sementara

Ada Patung Apa Saja
di Kota Solo?

PASAR KLEWER =2

M
Ada Apa ya di Lantai
Atas Pasar Klewer?

Sud Tahu Destinasi

B8 Wisata Belanja Seru di
Kota Solo?

‘o
o |
jak-Jejak Kots Solo

Sejarah di balik Masjid Al-
; Wustho Mangkunegaran
»

Solo Update

Kepoin Kemajuan
s Pembangunan Elevated Railway
¥ palang Joglo, yuk Lur~

Hari Kebangkitan Kasional

Kebangkitan Nasional
dan Kota Solo

Kepoin Hampers dan Souvenir
Cantik dari Wadhahunjukan!

ik, Cari Tahu Spot
Ngabuburit di Kota Solo!

2aW

Prioritas Pembangunan Kota
Solo

a _-ifuvyﬂ‘nah
Ada di Website PPID Kota
Surakarta

Gambar 6. Postingan Instagram Pemkot Solo #2

Solo Update

Bangun Kota Solo
*% dengan Curhat?

Sudah Pernah Cicipi

Sosis Gajahan?

Kepoin Keseruan Pelantikan Jabatan
Fungsional di Lingkungan
Pemerintah Koto Surakarto, yuk Sob!

w1 e
g
-—
Pertunjukan Budayo Super

Keren Menantimu di Kota Solo.
Yuk Ke Solo Ajal

apaki Cerita Ndalem
Djojokoesoeman
»

Gambar 7. Postingan Instagram Pemkot Solo #3
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Kota Surakarta Peraleh Penghargaan EPPD
Peringkat ke-3 Tingkat Nasional Kategori Kota

Sudah Tahu Cerita Sejarah
22 dibalik Bangunan SMPN 10
Kota Surakarta?

Ini Dia Keseruan
Solo Menari 2023!

A ¥ o —— N / : Bl :
" Wayang Orang Sriwed: t
r A , Besok! Agendakan Habiskan
- LO'(OI’I BUIun Mei ? . ‘Akhir Pekan Bersama Solo

Menari 2023!

Jojak-Jojak Kota Solo. L -

i Mer;:puki Cerita Kawasan Ul Nostalgia Mainan 'l Kulineran Malam
Kemlayan Kota Solo Tradisional di Kota Solo ® Hari di Kota Solo

A \JCiﬂNq'ik Kota Solo
Sudah Pernah Berkunjung i MERapEki Cerita Magjid
ke Sentra Cap Batik di 56 Agung Keraton Surakarta
Kota Solo? Hadiningrat

(3 pemkot_solo @ - Ikuti
=/ Audioas

@ pemkot_solo @ Halo, Sob!

Mau eksplor Kota Solo tapi masih bingung mau kemana aja?
Tahukah kamu kalau Kota Solo punya spot wisata menarik baru
yang bisa kamu masukan ke daftar spot yang wajib dikunjungi di
Kota Solo, lho!

Penasaran? Simak reels kali ini ya~
Kalau kamu punya rekomendasi lainnya, tulis di kolom komentar
di bawah yuk!

#kotasolo

% akangei Loji Gandrung Rumah Dinas Walikota Solo
#1syawal1444h #lebaran #idulfitri #idulfitri1444h #lebaran2023
#yogya #solo #1syawal #lojigandrung #surakarta
#walikotasolo #sheikhzayedmosque #masjidsheikhzayed

oQv

| 1 606 suka
Night Market Ngarsopuro APRIL22
JI. Gatot Subroto

@ Tambahkan komentar...

Gambar 10. Postingan Instagram Pemkot Solo #6
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& Pemkot Solo

Pemkot Solo

24 diskominfosp@surakarta.go.id 0-Q

Halo, Sob!
Siapa nih yang punya agenda untuk berwisata melihat satwa di Solo Safari? Ada
informasi untuk kamu terkait tarif resmi parkir kendaraan bermotor.

Supaya nggak salah bayar, yuk simak slide pada postingan di atas. Nah, ingat ya Sob
jika kamu ditarik tarif tidak sesuai dengan tarif resmi tersebut, jangan dibayarkan ya,
langsung ambil foto atau videonya sebagai bukti dan buat laporanmu. Pelanggaran
parkir valid akan ditindak oleh Satgas Saber Pungli.... Lihat selengkapnya

&
Tarif Parkir Resmi Seluruh
Lokasi Parkir Solo Safari

EIf/ Minibus:
Rp10.000

“Dhrt 06rgIN baree rosent
o Perraistah Kot Sus aharts

Nah, jika ksmu dimirta membeyar tidsk sesuai
dangan tarif resmi tersebut. jangan dbayarikan
dan Jangan ragu utuk memouat laporan ya, Lurl

Format Laporan :

Gambar 11. Postingan Facebook Pemkot Solo terkait informasi wisata Solo Safari

Berdasarkan hasil wawancara, dari semua upaya yang telah dilakukan oleh Pemkot Surakarta
dalam dalam menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial
adanya transparansi yang dilakukan oleh seluruh pihak, termasuk oleh Pak Walikota Solo menjadi
faktor pendukung dalam kegiatan promosi. Selain itu juga adanya sarana dan prasarana yang
diberikan. Termasuk kerjasama dengan wartawan juga merupakan salah satu faktor pendukung.

Adapun kendala yang dialami humas Pemkot Surakarta dalam menyebarluaskan informasi
tentang pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial, yaitu keterbatasan personel. Humas Pemkot
Solo mengatakan bahwa ketika ada event atau agenda yang lumayan banyak di Solo dan dalam waktu
yang bersamaan, mereka sering mengalami kekurangan personel untuk meliput berita. Kendala
selanjutnya adalah keterbatasan anggaran, Humas Pemkot Solo mengatakan untuk anggaran lebih
banyak langsung ke pariwisata, kemudian untuk publikasi secara umum di kota lebih banyak masuk
ke diskominfo, kalau ke humas hanya untuk anggaran liputan aja dan itu terbatas. Hal tersebut juga
didukung oleh pernyataan dari pegawai dinas pariwisata yang menyatakan bahwa kendala yang sering
terjadi adalah adanya keterbatasan anggaran. Menurut beliau, kota Solo belum sampai ke taraf
perekonomian yang settle sejak pandemic covid-19, karena pada saat pandemic terjadi goncangan
ekonomi yang belum stabil sampai sekarang. Beliau juga menambahkan adanya kendala pada regulasi
anggaran yang belum tentu sesuai dengan apa yang telah dianggarkan atau direncanakan.

Meskipun terdapat kendala yang dialami oleh humas Pemkot Surakarta dalam
menyebarluaskan informasi tentang pariwisata Kota Surakarta melalui platform media sosial, namun
diperoleh fakta bahwa penyebarluasan informasi pariwisata Kota Surakarta melalui platfom media
sosial telah menunjukkan hasil yang baik, menurut data yang diperoleh dari dinas pariwisata Kota
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Surakarta, angka pengunjung atau wisatawan di Kota Surakarta sudah mulai meningkat secara drastis
pasca pandemic Covid-19, berikut data yang peneliti peroleh:
Tabel 2. Kunjungan wisata Kota Surakarta Tahun 2021

Bulan Wisman Wisnus
Januari 247 102087
Februari 251 112516
Maret 358 145283
April 330 141689
Mei 168 151185
Juni 247 178092
Juli 88 76950
Agustus 122 95829
September 219 133011
Oktober 231 205089
November 170 221635
Desember 95 222966
Jumlah 2526 1786332
Total Wisatawan 1788858

Tabel 3. Kunjungan Wisatawan Kota Surakarta tahun 2022

Bulan Wisman Wisnus
Januari 131 219884
Februari 124 176437
Maret 271 193860
April 225 122319
Mei 404 347943
Juni 635 299241
Juli 1525 278277
Agustus 1614 228616
September 1360 141257
Oktober 1320 161590
November 870 149378
Desember 862 202655
Jumlah 9348 2521457
Total Wisatawan 2530805

Jika dilihat dari perbandingan jumlah wisatawan, penggunaan media sosial dalam
menyebarluaskan informasi pariwisata Kota Surakarta telah berhasil meningkatkan kunjungan
wisatawan. Dalam konteks ini, setidaknya budaya tercermin dalam aktivitas pariwisata. Hal ini terjadi
dari pesan media yang digunakan untuk mempengaruhi masyarakat baik dalam maupun luar Kota
Surakarta untuk berkunjung untuk memperkenalkan daya tarik budaya yang dimiliki. Namun dari
hasil wawancara, menginginkan pendekatan yang berbeda pada media sosial yakni menggunakan
istilah atau topik yang sedang hype agar mengundang animo masyarakat untuk berkunjung, bukan
karena ramai pengunjung namun karena objek wisata tersebut belum ramai dikunjungi atau dikenal

dengan istilah “Hidden Gem”. Dalam teori tradisi retorika, saat ini terjadi retorika kontemporer
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dimana retorika berkembang menjadi seni berbicara di muka umum. Penemuan media sosial
mendukung hal tersebut karena menghadirkan fokus baru pada visual dan verbal hingga penggunaan
jenis simbol (Setiawan, 2019).

Dari hasil wawancara, dikatakan bahwa pemerintah kota Surakarta sangat memberi dukungan
dengan membuat acara — acara untuk kegiatan wisata, mempromosikannya melalui media Youtube
bahkan hingga membawa wartawan dalam mempromosikan kegiatan pariwisata yang terdapat di
Kota Surakarta. Sehingga dapat dikatakan bahwa Kota Surakarta merupakan kota yang menerapkan
prinsip “good governance” sebab memiliki transparansi dalam kegiatan tata kelola pemerintahan.
Dengan memiliki kualitas tata kelola yang baik maka akan menghasilkan pendapatan pariwisata.
Gagasan bahwa tata kelola yang baik meningkatkan kinerja pertumbuhan sebagian besar telah
ditemukan (Detotto dkk., 2021). Keberhasilan suatu sektor ekonomi tidak bisa dinilai hanya dari
produk/jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, namun juga dipengaruhi oleh kemampuan
untuk membentuk citra positif untuk publik (Lubis, 2012). Dalam hal ini humas dan pemkot Surakarta
telah membangun citra yang positif kepada masyarakat umum agar mampu mendistribusikan wisata
di Kota Surakarta.

Walaupun sudah memiliki strategi yang baik dalam menyebarluaskan informasi pariwisata
Kota Surakarta melalui media sosial, masih perlu ada perbaikan dan perkembangan yang
menyesuaikan dengan target pariwisata Kota Surakarta. Memiliki target market dapat menjadi salah
satu solusi untuk membuat infografis melalui media sosial menjadi lebih relevan dan menarik.
Dengan melakukan promosi secara berkelanjutan dan beragam dapat menjadi salah satu sumber
informasi yang menarik sehingga meningkatkan animo masyarakat untuk mengunjungi Kota
Surakarta. Menerapkan komunikasi yang efektif menjadi hal terpenting dalam meningkatkan
pariwisata. Humas yang memahami penggunaan retorika dalam berkomunikasi akan memberikan
citra yang positif, bukan hanya dari pariwisata namun Pemerintahan Kota Surakarta secara
keseluruhan. Dari hasil analisis maka, humas telah sangat baik dalam menyebarluaskan informasi
pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial walaupun memiliki keterbatasan — keterbatasan dalam
pelaksanaannya.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi humas pemerintah Kota
Surakarta dalam menyebarluaskan informasi pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial
termasuk dalam karateristik model public relations two-way asymmetric. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa humas Pemerintah Kota Surakarta sudah berhasil menggunakan media sosial
dan berdampak positif terhadap warga sehingga berdampak pula pada peningkatan pariwisata di Kota

Solo. Strategi khusus yang digunakan oleh humas pemerintah Kota Surakarta dalam
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menyebarluaskan informasi pariwisata Kota Surakarta melalui media sosial adalah dengan
melakukan publikasi informasi tentang pariwisata Kota Surakarta secara langsung, kemudian dengan
merekrut para wartawan, Pemkot Solo juga memberikan sarana dan prasarana di kantor pemkot untuk
para wartawan. Pemerintah Kota Solo telah memberikan komunikasi yang efektif untuk
menyebarluaskan informasi dengan menggunakan Rhetorical Tradition Theory yang menggunakan
kata — kata, pidato, dan sebagainya dikombinasikan dengan visual dan simbol yang relevan untuk
masyarakat saat ini. Lalu dengan adanya citra yang baik dari pemkot Surakarta

Terdapat faktor keberhasilan dalam upaya ini seperti dukungan dari seluruh pihak, termasuk
oleh Pak Walikota Solo, adanya sarana dan prasarana dan kerjasama dengan wartawan. Namun
terdapat kendala yang dialami humas Pemkot Surakarta yaitu keterbatasan personel, keterbatasan
anggara akibat pandemi covid-19, dan kendala pada regulasi anggaran yang belum tentu sesuai
dengan apa yang telah dianggarkan atau direncanakan. Meskipun terdapat kendala yang dialami
diperoleh fakta bahwa penyebarluasan informasi pariwisata Kota Surakarta melalui platfom media
sosial telah menunjukkan hasil yang baik, menurut data yang diperoleh dari dinas pariwisata Kota
Surakarta, angka pengunjung atau wisatawan di Kota Surakarta sudah mulai meningkat secara drastis
pasca pandemic Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai
berikut, Hendaknya Pemerintah Kota Surakarta melakukan atau memberikan tambahan personel agar
kendala kekurangan personel saat meliput berita dapat ditanggulangi. Untuk tim humas Pemkot Solo,
alangkah lebih baik lagi jika meningkatkan intensitas dalam memberikan tanggapan atas komentar-
komentar dari netizen agar proses komunikasi berjalan semakin baik lagi. Diharapkan untuk tim
Humas Pemkot Solo juga lebih rajin mengunggah konten ataupun informasi terkait pariwisata di
media sosial LinkedIn, karena saat ini dirasa hanya akun Instagram dan Facebook yang tergolong
aktif. Peneliti berharap, semoga hasil dari penelitian ini kelak dapat bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya, sehingga dalam melakukan penelitian terdapat data yang baru untuk di jadikan sebagai

referensi atau acuan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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